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ABSTRAK 
Saat ini teknologi pada bidang peternakkan telah sanggup menciptakan alat penetas buatan yang 
dikenal dengan mesin penetas telur (inkubator), Namun Setelah telur itu menetas biasanya bila 
tidak dihangatkan, anak-anak ayam tersebut akan mati dalam beberapa hari karena cuaca saat ini 
masih belum bisa di tentukan. Hal ini menyebabkan imun si anak ayam dapat berkurang. 
Sementara biasanya di peternakan ayam pemanas yang digunakan menggunakan kayu bakar, 
pemanas jenis ini masih tergolong tradisional. Selain banyak menimbulkan asap sepanjang 
pemakaian juga berpengaruh terhadap kondisi kesehatan ayam karena dapat menganggu saluran 
pernafasannya. Suhu yang dihasilkan juga sulit untuk dikontrol. Sehingga penulis membuat alat 
yang berfungsi sebagai penghangat otomatis bagi anak-anak ayam juga untuk pemberian pakan. 
Dengan menggunakan komponen sensor DHT11 sebagai sensor pembaca suhu utama dan servo 
untuk menggerakan katup wadah pakan yang berkaitan dengan RTC(Real Time Clock) kemudian 
hasil pembacaan suhu dan ketika waktu pemberian pakan akan ditampilkan di LCD (Liquid 
Crystal Display). Penstabilan suhu inkubator stabil dengan menambahkan komponen 2 buah 
lampu mampu menghangatkan 5 ekor anak ayam, dimana jika pada suhu tertentu lampu akan 
hidup atau mati secara otomatis, dan pemberian pakan otomatis dengan menggunakan servo yang 
telah diatur pada derajat tertentu servo akan bergerak membuka katup pakan diwaktu tertentu 
dengan RTC(Real Time Clock).  
 
Kata kunci: inkubator, DOC, DHT11, RTC. 
 
 
ABSTRACT 
 
Currently technology in the field of breeding has been able to create an artificial incubator known 
as an incubator, however, after the eggs hatch usually if not warmed, the chicks will die within a 
few days because the weather is still not able to specify. This causes the chick's immune to decrease. 
While usually in heating chicken farms that are used using firewood, this type of heater is still 
relatively traditional. In addition to causing a lot of smoke throughout the use also affects the health 
condition of chickens because it can disrupt the respiratory tract. The resulting temperature is also 
difficult to control. So the author makes a tool that functions as an automatic warmer for chicks as 
well as for feeding. By using the DHT11 sensor component as the main temperature reader sensor 
and servo to move the feed container valve associated with RTC (Real Time Clock) then the 
temperature reading results and when feeding time will be displayed on the LCD (Liquid Crystal 
Display).  Stabilization of the incubator temperature is stable by adding components of 2 pieces of 
lamp capable of heating 5 chickens, where if at a certain temperature the lights will turn on or turn 
off automatically, and automatic feeding using servo which has been set to a certain degree the 
servo will move open the feed valve certain with RTC (Real Time Clock). 
 
Keywords: incubator, DOC, DHT11, RTC. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang  
Saat ini teknologi pada bidang peternakkan 
telah sanggup menciptakan alat penetas buatan 
yang dikenal dengan mesin penetas telur 
(inkubator), yang sepenuhnya dapat meniru 
tingkah laku induk ayam selama priode 
mengeram. Mesin penetas dibuat sebagai 
pengganti penetasan secara alami (natural 
incubator), untuk memperoleh sejumlah anak 
ayam yang berkualitas tinggi dalam waktu 
bersamaan. Jenis mesin tetas dibuat secara 
beragam, mulai dari mesin yang paling 
canggih sampai pada mesin yang paling 
sederhana (tradisional). Setelah telur itu 
menetas biasanya bila tidak dihangatkan, anak-
anak ayam tersebut akan mati dalam beberapa 
hari karena cuaca saat ini masih belum bisa di 
tentukan , terkadang panas terkadang hujan. 
Hal ini menyebabkan imun si anak ayam dapat 
berkurang. Ditambah banyak penyakit yang 
sedang banyak beredar saat ini salah satunya 
flu burung. Penyakit ini dapat menyebabkan 
unggas dapat mati mendadak. Biaya yang 
dikeluarkan cukup murah, namun saat 
digunakan pemanas ini paling tidak efektif.  
 
Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
maka permasalahan yang akan dibahas/diteliti 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut:   
1. Bagaimana cara menstabilkan suhu 
ruangan ?  
2. Bagaimana cara mengefisiensikan 
pemberian makanan kepada anak ayam 
broiler secara otomatis ?  
3. Bagaimana cara mengontrol kedua 
sistem tersebut, agar dapat berjalan 
secara otomatis?  
 
Batasan Masalah  
Batasan solusi yang dilakukan pada penelitian. 
Untuk mempermudah dan membatasi 
pembahasan masalah diberikan batasanbatasan 
sebagai berikut :  
1. Penelitian ini hanya berfokus pada 
hewan ternak yaitu ayam.  
2. Kapasitasnya inkubator ini hanya untuk 
5 anak ayam.  
3. Penelitian ini tidak membahas 
perkembangan anak ayam tersebut.  
4. Mikrokontroler Arduino UNO sebagai 
pengendali utama.  
5. Otomatisasi inkubator hanya terdiri dari 
pemberian pakan serta pengontrolan 
agar suhu tetap optimal.  
 
Tinjauan Pustaka  
Perancangan Inkubator menggunakan 
mikrokontroler Arduino UNO ini diharapkan 
mampu mempermudah peternak  dalam hal 
memberi pakan anak ayam dan juga 
pengendali suhu yang diatur oleh Arduino 
Uno. Sistem yang akan dibuat nanti 
menggunakan beberapa komponen utama yaitu 
arduino uno, LCD (Liquid  
Crystal Display ) Relay, RTC (Real Time 
Clock), sensor DHT11, Bohlam, dan Servo. 
Adapun sebelumnya terdapat beberapa 
penelitian dalam pembuatan skripsi ini untuk 
itu dilakukan  studi  literatur  dari salah satu 
penerapan metode penelitian. Beberapa 
Literature Review sebagai refrensi tersebut 
adalah sebagai berikut:  
 
Teori-Teori yang Digunakan dalam Penelitian  
 
Inkubator   
Adalah alat yang dipanasi dengan aliran listrik 
pada suhu tertentu yang dipakai untuk 
memeramitelur, mikroba dan menghangatkan 
bayi yang lahir prematur. Alat ini dilengkapi 
dengan tombol pengatur suhu waktu untuk 
memudahkan pengaturan suhu yang 
dikehendaki. perkakas yang dipanasi dengan 
aliran listrik dan sebagainya dipakai untuk 
mengerami dan menetaskan telur.  
 
DOC (Day Old Chicken)   
DOC ( Day Old Chicken ) merupakan istilah 
umum yang biasa dipakai untuk anak ayam 
umur sehari. Fase awal pemeliharaan ayam 
dimulai semenjak hari pertama hingga 
seminggu, pada masa ini sering terjadi 
berbagai masalah yang cukup serius jika tidak 
kita cermati dengan baik, oleh karena itu 
peternak biasa menyebutnya dengan fase kritis 
I. Efek yang ditimbulkan akibat kegagalan 
pemeliharaan ayam pada fase awal ini antara 
lain, kegagalan mencapai bobot standar, 
kematian tinggi akibat terjadi serangan 
penyakit viral (yang diakibatkan oleh virus), 
dan yang terpenting yaitu tidak mampu secara 
maksimal melewati fase berikutnya.  
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LCD ( Liquid Crystal Display ) 
 
Gambar 1.  LCD ( Liquid Crystal Display ) 
 
Display elektronicsadalah salah satu komponen 
elektronika yang berfungsi sebagai tampilan 
suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. 
LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu 
jenis display elektronics yang dibuat dengan 
teknologi CMOS logic yang bekerja dengan 
tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan 
cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap 
front-lit atau mentransmisikan cahaya dari 
backlit. LCD (Liquid Cristal Display) 
berfungsi sebagai penampil data baik dalam 
bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik.  
 
Sensor DHT 11 
 
Gambar 2.  Sensor DHT 11 
 
DHT11 adalah sensor digital yang dapat 
mengukur suhu dan kelembaban udara di 
sekitarnya. Sensor ini sangat mudah digunakan 
bersama dengan Arduino. Memiliki tingkat 
stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi 
yang sangat akurat.  
DHT11 termasuk sensor yang memiliki 
kualitas terbaik, dinilai dari respon, pembacaan 
data yang cepat, dan kemampuan anti-
interference. Ukurannya yang kecil, dan 
dengan transmisi sinyal hingga 20 meter, 
membuat produk ini cocok digunakan untuk 
banyak aplikasi-aplikasi pengukuran suhu dan 
kelembaban.  
 
Lampu Bohlam  
Lampu bohlam atau yang dikenal dengan 
lampu pijar adalah sumber cahaya buatan yang 
dihasilkan melalui penyaluran arus listrik 
melalui filamen yang kemudian memanas dan 
menghasilkan cahaya. Kaca yang 
menyelubungi filamen panas tersebut 
menghalangi udara untuk berhubungan 
dengannya sehingga filament tidak akan 
langsung rusak akibat teroksidasi. 
 
 
 
Gambar 3. Lampu Bohlam 
 
Energi listrik yang diperlukan lampu pijar 
untuk menghasilkan cahaya yang terang lebih 
besar dibandingkam dengan sumber cahaya 
buatan lainnya seperti lampu pendar dan diode 
cahaya. Lampu pijar dipasarkan dalam 
berbagai macam bentuk dan terdedia untuk 
tegangan kera yang bervariasi dari mulai 1,25 
volt hingga 300 volt. Pada proyek pembuatan 
Arduino ini, lampu bohlam yang digunakan 
memiliki tegangan kerja 220 VAC yang 
diperoleh dari sumber listrik PLN.  
2.2.6. RTC (Real Time Clock)  
RTC (Real Time Clock) merupakan sebuah IC 
yang memiliki fungsi untuk menghitung 
waktu, mulai dari detik, menit, jam, tanggal, 
bulan, serta tahun. Ada beberapa RTC yang di 
jual di pasaran, seperti : DS1307, DS1302, 
DS12C887, DS3234. 
 
Gambar 4. RTC 
 
Berikut adalah fitur-fitur pada RTC DS1307 :   
 56-byte  
 battery-backed  
 RAM nonvolatile (NV) RAM untuk 
penyimpanan  
 serial Two-wire (I2C)  
 Sinyal luaran gelombang-kotak 
terprogram (Programmable 
squarewave)  
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 Deteksi otomatis kegagalan-daya 
(power-fail) dan rangkaian 
switch  
 Konsumsi daya kurang dari 500nA 
menggunakan mode baterai 
cadangan dengan operasional 
osilator Tersedia fitur industri 
dengan ketahana suhu: -40°C 
hingga +85°C  
 Tersedia dalam kemasa 8-pin DIP 
atau SOIC.   
 
METODOLOGI 
 
3.1. Metode Penelitian  
  Adapun metode penilitian yang dilakukan 
penulis adalah sebagai berikut :  
1. Persiapan  
Melakukan penelitian dan studi kasus 
mengenai masalah terkait.  
2. Perencanaan Konsep  
Merancang konsep yang akan dikembangkan 
dan mulai menyusun diagram blok dari 
gambaran cara kerja alat yang akan dibuat.  
3. Perancangan Sistem  
Metode ini terdiri dari perancangan hardware 
dan software. Perancangan hardware dimulai 
menentukan komponen yang diperlukan yaitu 
komponen masukan, pemroses dan keluaran. 
Perancangan software dilakukan dengan 
merancang flow cart, serta algoritma program. 
4. Pembuatan Alat  
Dimulai dengan pembuatan inkubator , 
pemasangan sensor input dan output / modul 
yang terdiri dari sensor DHT11, RTC (Real 
Time Clock), Servo, Relay, Bohlam, Arduino 
UNO, LCD serta hardware pelengkap dan 
pemrograman mikrokontroller arduino UNO.  
5. Pengujian Alat   
Memastikan bahwa alat bekerja dengan respon 
sesuai yang diinginkan, dan untuk mengetahui 
apakah masih ada kesalahan yang perlu 
diperbaiki dalam sistem.  
6. Analisa Hasil Pengujian  
Hasil dari pengujian alat dianalisa dan 
dibandingkan dengan rencana dan tujuan awal 
penelitian. Apabila terjadi error maka dicari 
penyebab serta mencari solusi yang paling 
efektif agar alat dapat bekerja dengan lebih 
baik lagi.  
7. Penyajian Alat  
Penyajian alat pada para penguji dan 
pembuatan hasil laporan.  
 
3.2 Skema Perancangan Alat  
Skema Rancangan alat akan dibuat dimana 
komponen saling terhubung seperti LCD 
dihubungkan I2C kemudian dihubungkan ke 
breadboard, Arduino pada pin 10 digunakan 
untuk menghubungkan Relay dengan Arduino, 
dan pin 9 digunakan untuk menghubungkan 
Servo dengan arduino, pin 2, 3, 4 Arduino 
digunakan untuk menghubungkan RTC (Real 
Time Clock) dengan Arduino, dan pin 5 
Arduino digunakan untuk menghubungkan 
DHT dengan Arduino. Berikut dibawah ini 
skema perancangan alat yang akan dibuat. 
 
 
Gambar 5 Skema Perancangan Alat 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi  
Pada bab ini akan dibahas mengenai 
implementasi yang akan membahas mengenai 
perakitan perangkat keras seperti yang telah 
dirancang pada bab sebelumnya. Dengan 
adanya implementasi ini dapat dipahami 
bagaimana cara membangun perangkat dan 
memahami cara kerja perangkat.  
 
Hasil Perancangan Sistem  
Setelah melakukan perancangan dan 
pemasangan komponen, selanjutnya adalah 
melakukan serangaian uji coba terhadap 
hardware dan software yang bertujuan untuk 
mendapatkan kesesuaian spesifikasi dan hasil 
yang diinginkan selesai, sesuai dengan yang di 
bahas pada bab sebelumnya, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan pembuatan 
sensor sesuai dengan rancangan yang telah di 
buat. Pada bab sebelumnya mengenai 
perancangan dapat disimpulkan untuk 
kebutuhan perangkat, baik perangkat keras 
maupun perangkat lunak, selain itu juga 
terdapat rancangan sistematis pada perangkat 
sensor, dan juga cara kerja sistem beserta 
urutannya dalam menghasilkan fungsi yang di 
inginkan. Berikut adalah langkah – langkah 
pembuatan   ;  
1.Pengadaan bahan – bahan  
Pada tahap pertama akan dilakukan pengadaan 
bahan – bahan sesuai dengan kebutuhan yang 
sudah di jelaskan pada bab sebelumnya, selain 
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itu juga membutuhkan bahan pendukung untuk 
pembuatan, bahan pendukung tersebut adalah 
box untuk media inkubator. 
 
 
 
Gambar 6. box inkubator 
 
2. Perakitan sistem   
Tahap selanjutnya adalah merakit komponen 
agar komponen bisa saling terhubung dan 
memiliki bentuk yang kuat, dan dapat 
menjalankan fungsinya.  
3. Pemrograman mikrokontroler  
Pada tahap ketiga akan dilakukan pemberian 
instruksi pada mikrokontroler agar dapat 
melakukan fungsi yang diinginkan. 
Pemrograman dilakukan melalui Adruino IDE 
yang terhubung secara langsung ke 
mikrokontroler melalui kabel USB.  
 
Pembahasan Algoritma Program  
Program dibuat dengan menggunakan Arduino 
Uno yang di dalamnya terdapat fungsi dan 
library untuk menjalankan feature-feature 
khusus yang dimiliki mikrokontroler Arduino 
Uno. Arduino tersebut akan mengkompile 
bahasa C yang ditulis ke dalam bahasa mesin 
yang dimengerti oleh mikrokontroler Arduino 
Uno. List program untuk memilih pin yang 
akan dipakai oleh alat-alat yang dipakai adalah 
sebagai berikut :  
1. Program Awal 
 
 
 
Gambar 4.2 Program Awal 
 
Instruksi untuk set timer atau alarm dari RTC 
kepada servo yang diimplementasikan untuk 
servo bergerak membuka atau menutup wadah 
tempat makan dijam dan waktu yang telah 
ditentukan. onHour sebagai jam onMin sebagai 
menit dijam dan menit ini lah servo akan 
bergerak membuka dan menutup wadah.  
5.Program Void Setup 
 
 
 
Gambar 4.3 Program Void Setup  
 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian tugas akhir ini, maka 
dapat diambil kesimpulan  sebagai berikut :  
1. Arduino Uno mampu menunjang 
otomatisasi proses pemberian pakan dan 
menstabilkan suhu.  
2. Penstabilan suhu ruangan pada inkubator 
yaitu dengan menambahkan komponen berupa 
2 buah lampu bohlam dengan daya 5 watt pada 
inkubator untuk mengatur suhu ruangannya 
dan suhu yang telah dibaca oleh sensor dht 
apabila pada suhu <= 32’ maka lampu akan 
menyala dan apabila suhu > 33’ maka lampu  
akan mati.  
3. Pengefesiensian pemberian pakan otomatis 
dengan bantuan komponen servo dimana 
inkubator mampu memberi makan 5 ekor anak 
ayam dengan servo yang sudah diatur yang 
mana setiap sekian derajat servo akan bergerak 
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membuka katup pakan diwaktu tertentu dengan 
RTC ( Real Time Clock).  
4. Hasil pewaktuan yang dilakukan memakai 
RTC (Real Time Clock) dapat berlangsung 
dengan baik.  
5. Listing Program yang telah dibuat otomatis 
sesuai dengan yang diinginkan.  
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